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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED 

LEARNING DENGAN PENDEKATAN STEM TERHADAP SELF 

CONFIDENCE DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA 

Oleh: Tegar Drajat Alamsayah 

20104040008 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

project based learning (PjBL) dengan pendekatan science, technology, 

engineering, and mathematics (STEM) terhadap self confidence dan kemampuan 

berpikir kritis matematika. Jenis Penelitian yang digunakan adalah quasi 

experimental dengan desain nonequivalent control group design. Variabel 

penelitian terdiri dari satu variabel bebas berupa pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM dan dua variabel terikat berupa kemampuan berpikir kritis dan 

self confidence. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di MAN 

1 Banyumas dengan sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang berjumlah 80 

siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling sehingga kelas 

X 1 dan X 3 mewakili populasi penelitian. Kelas X 1 sebagai kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM. Kelas X 3 sebagai 

kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpul data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tertulis berupa pretest dan  

posttest, serta instrumen skala berupa prescale dan postscale. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan independent sample t-test. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 25 dan Microsoft Excel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM tidak efektif terhadap self confidence siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai postscale pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang relatif sama. 

Sementara itu, model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai 

posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.  

 

Kata kunci: PjBL, STEM, kemampuan berpikir kritis, dan self confidence 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan pada abad 21 

mengalami perubahan yang sangat pesat. Dalam menghadapi pembelajaran 

matematika abad 21, Partnership for 21st Century Skills (P21) menyebutkan 

siswa  harus memiliki empat keterampilan yaitu keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), keterampilan komunikasi 

(communication), dan keterampilan kolaborasi (collaboration). Seiring dengan 

kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan, pembelajaran 

matematika juga semakin mengarah pada metode pembelajaran yang lebih 

interaktif, kolaboratif, dan memperhatikan perkembangan siswa secara 

individual. Menyadari pesatnya kemajuan saat ini, banyak urgensi yang harus 

dikritisi oleh siswa terutama saat menerima materi pembelajaran khususnya 

matematika. Maka dari itu penting bagi setiap siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis, sehingga dapat menanggapi dengan bijak dalam 

berbagai persoalan yang dihadapi (Inayah et al., 2021; Saputra, 2020). 

Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting bagi siswa karena 

memungkinkan mereka untuk terlibat dalam pemikiran rasional dan logis. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Shakirova (2007) 

bahwa memiliki kemampuan berpikir kritis sangat penting karena 

memungkinkan siswa supaya efektif mengatasi tantangan sosial, ilmiah, dan 

praktis. Kazempour (2013) mengatakan bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

untuk menyampaikan keterampilan berpikir kritis kepada siswa. Begitupun 

dengan pendapat Widiantari et al  (2016) dikatakan bahwa kultivasi 

keterampilan berpikir kritis di antara siswa berdampak positif pada kinerja 

mereka, terutama dalam konteks pendidikan matematika. 

Penting melatih kemampuan berpikir kritis pada siswa dari SD hingga 

SMA karena kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan matematis 

yang krusial, baik dalam pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. Siswa 

perlu diberikan pembelajaran yang melatih untuk berpikir kritis baik di sekolah 
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maupun di rumah sejak usia dini. Dengan demikian, siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis dapat menggunakan pengetahuan dan kebenaran 

ilmiah untuk mempertimbangkan pendapat orang lain (Safira, 2021), sehingga 

mereka mampu menilai dengan pasti mana pendapat yang benar dan salah. Hal 

ini dikarenakan pendidikan sangat penting untuk melatih siswa agar memiliki 

keterampilan berpikir kritis, yang membantu mereka beradaptasi dan 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari dengan efektif. Oleh karena itu, 

penguasaan kemampuan berpikir kritis bagi siswa sangatlah penting agar 

mereka dapat mengikuti perkembangan pembelajaran matematika di abad 21 

dimana informasi sangatlah banyak dari berbagai sumber.  

Menurut Maryam & Zanthy (2019) menyatakan bahwa menguasai 

kemampuan berpikir kritis seharusnya tidak hanya menjadi tujuan akhir dalam 

pendidikan, melainkan juga sebagai proses yang penting untuk mempersiapkan 

siswa dalam menghadapi ketidakpastian di masa depan. Penting bagi pendidik 

dalam mendidik dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta hal 

tersebut perlu dianggap sebagai sesuatu yang serius dan tidak bisa diremehkan. 

Sehingga sebagai pendidik, perlu memanifestasikan kegiatan belajar yang 

dapat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa dalam mencari sumber 

belajar secara mandiri dan efektif dalam membentuk pola berpikir siswa 

menurut Patonah (2014), sebab kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar serta kunci kompetensi yang 

patut dimiliki oleh setiap siswa khususnya dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. 

King et al  (2010) mengatakan salah satu tujuan dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan berpikir kritis, sedangkan Suryanto (2000) 

mengatakan bahwa tujuan dari belajar matematika adalah agar siswa mampu 

dalam mengaplikasikan matematika secara signifikan. Namun berdasarkan 

studi pendahuluan yang sudah dilakukan melalui tes tertulis, memperlihatkan 

hasil yang tidak sesuai dalam proses pembelajaran seperti halnya masih 

ditemukan siswa yang kesulitan dalam memahami materi yang mana hampir 

sebagian dari hasil tes tertulis siswa masih tergolong rendah dibawah kriteria 
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ketuntasan minimum. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dari 

salah satu guru matematika di MAN 1 Banyumas, yang mana hasil 

kesimpulannya yakni masih ditemukan banyak siswa yang kesulitan dan 

bingung dalam menyelesaikan persoalan matematika, karena sebagian dari 

siswa hanya mengingat dan menghafal rumus yang terdapat pada buku 

pegangan siswa atau buku LKS matematika.  

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan 

intelektual seseorang dalam memahami permasalahan matematika (Yanti & 

Prahmana, 2017). Menurut Efrem (2017) kemampuan berpikir kritis matematis 

melibatkan penentuan keputusan berdasarkan proses berpikir logis dan reflektif 

secara sistematis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ennis (1996) yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran reflektif yang masuk akal 

dan berfokus pada penentuan keyakinan atau tindakan yang tepat. Penting bagi 

siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis karena hal ini membantu 

mereka berpikir secara rasional dalam menghadapi masalah dan mencari solusi 

yang efektif. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kritis 

agar tidak mudah dikelabui oleh fakta yang belum memiliki bukti secara valid. 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir yang 

melibatkan tingkat kognitif tinggi menurut taksonomi Bloom (Nastiti et al., 

2020). Hal ini sejalan dengan Rahardhian (2022) yang menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir kritis, kreatif, analisis, 

pemecahan masalah, dan visualisasi. Hajaroh (2022) juga mengungkapkan 

bahwa keterampilan ini tercermin dalam tiga tingkat teratas dalam taksonomi 

Bloom, yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Menurut Yanti & Prahmana 

(2017) kemampuan berpikir kritis matematis memiliki peran penting dalam 

menghadapi masa depan yang terus berubah. Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis matematis dapat disimpulkan sebagai kemampuan disiplin 

cerdas, berpikir tingkat tinggi dan mengembangkan penalaran yang masuk akal 

untuk menganalisis dan menilai sesuatu secara kritis dengan asumsi-asumsi 

dasar yang telah dikumpulkan atau dihasilkan dari observasi, pengalaman, dan 

refleksi.  
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat temuan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia masih rendah (Agus 

& Purnama, 2022; Jannah & Budiman, 2022; Nastiti et al., 2020). Dores et al  

(2020) menyebutkan bahwa rendahnya kemampuan matematis dapat 

disebabkan oleh faktor interaksi, fisiologis, kemandirian belajar, dan 

psikologis (salah satunya kepribadian). Agryvita  & Sahidin (2019) 

menyebutkan faktor kepribadian memiliki hubungan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Salah satu diantara faktor kepribadian yaitu 

kepercayaan diri (self confidence). Apabila siswa memiliki kepercayaan diri 

dalam kemampuannya untuk memecahkan masalah, maka hal tersebut dapat 

berpotensi membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. 

Kepercayaan diri ini berperan penting karena siswa merasa optimis dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi dan akhirnya dapat mempengaruhi hasil 

belajar mereka (Wijiasih et al., 2022). 

Dalam mengembangkan kemampuan matematika, terutama 

kemampuan berpikir kritis, seorang siswa perlu memiliki sikap keyakinan dan 

kepercayaan terhadap kemampuan dirinya sendiri sehingga dapat menghindari 

rasa cemas dan keraguan. Menurut Anthony (2003) self confidence adalah 

sikap yang memungkinkan seseorang menerima kenyataan, mengembangkan 

kesadaran diri, berpikir positif, mandiri, serta memiliki kemampuan untuk 

mencapai apa yang diinginkan. Kepercayaan diri yang dimiliki siswa 

memungkinkan mereka untuk mengeluarkan potensi maksimal. Dengan 

adanya kepercayaan diri, siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyukai 

pembelajaran matematika (Nurkholifah et al., 2018) 

Ternyata meskipun pentingnya self confidence siswa dalam belajar 

matematika, fakta menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki 

tingkat kepercayaan diri rendah. Data dari TIMSS (Purwasih, 2015) 

menunjukkan bahwa self confidence siswa Indonesia masih rendah, yaitu 

dibawah 30%. Temuan ini sejalan dengan pandangan Fardani et al (2021) yang 

menyatakan bahwa kurang dari 50% siswa memiliki kekurangan kepercayaan 

diri. Gejala yang tampak antara lain siswa merasa tegang dan takut saat 
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menghadapi tes, meragukan kemampuannya, serta kurang semangat saat 

mengikuti pelajaran di kelas. Oleh karena itu, kepercayaan diri atau self 

confidence siswa diduga memiliki hubungan yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam pembelajaran matematika pada abad 

21.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa di 

Indonesia menunjukkan ada yang salah dalam proses pendidikan di Indonesia. 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian Windarti et al  (2018) yang menyatakan 

bahwa siswa kurang didorong untuk aktif dalam proses pembelajaran yang 

menyebabkan siswa merasa bosan dan berdampak pada kemampuan berpikir 

kritis, serta siswa tidak terbiasa dilatih untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

persoalan (Mardana et al., 2018). Model pembelajaran yang kurang tepat tidak 

hanya berdampak pada kemampuan berpikir kritis saja, tetapi pada self 

confidence siswa juga. Hal ini diperkuat dengan temuan (Lubis et al., 2019) 

yang menjalaskan bahwa model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

menjadi faktor self confidence siswa rendah. Zalvagina (2019) dan Pritama 

(2015) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan model ceramah yang 

dibawakan oleh guru dapat membuat siswa menjadi pasif, malas dan bosan 

sehingga siswa kurang mengasah kepercayaan dirinya. Diperlukannya model 

pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat melatih kemampuan berpikir kritis 

matematis dan self confidence.  

Selama ini proses belajar mengajar di berbagai sekolah masih 

cenderung konvensional, sehingga pembelajaran yang mengarah pada belajar 

mandiri dan konstruksi pengetahuan siswa masih kurang optimal (Purnomo & 

Ilyas, 2019). Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat mengasah 

kemampuan siswa serta mengonstruk pemahaman secara mandiri. Model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dapat mengonstruk 

pemahaman mereka sendiri (Hamsina et al., 2023). Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya dibutuhkannya model pembelajaran yang aktif dan 

mengarah pada belajar mandiri sehingga siswa dapat mengonstruksi 



6 
 

 
 

pemahaman sendiri. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengonstruksi 

pemahaman secara mandiri yaitu project based learning.  

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

didalamnya terdapat kegiatan yang harus menciptakan karya bermakna melalui 

kegiatan mendorong siswa untuk menunjukkan kreativitas (Anggraeni et al., 

2020). Pada model PjBL juga sering disebut dengan model berbasis proyek 

dimana guru akan menugaskan siswa untuk menciptakan suatu bentuk hasil 

belajar (Triningsih & Mawardi, 2020). Dalam pembelajaran ini siswa mencari 

sendiri hal-hal yang terkait dengan proyek yang dikerjakan secara mandiri 

maupun kelompok sehingga dapat merangsang peserta didik meningkatkan 

kemampuan yang mereka miliki. Menurut Thomas dan Michealson (1999), 

keterlibatan siswa dalam PjBL akan sangat berpengaruh dalam pemerolehan 

pengetahuan baru dan keterampilan mereka. Dalam PjBL siswa bertanggung 

jawab atas proyek yang dikerjakannya serta dituntut untuk berpartisipasi dalam 

mencari solusi masalah yang dihadapinya (Pratama & Prastyaningrum, 2016), 

baik secara berkolaborasi atau secara mandiri merencanakan, menjadwal, 

menguji dan mempresentasikan hasil pengerjaan proyeknya. Konsep PjBL 

menggunakan metode pembelajaran kontekstual, dimana pembelajaran 

tersebut menggabungkan pembelajaran melalui pengalaman di dunia nyata 

(Rismawati et al., 2019).  

PjBL memiliki beberapa kelebihan (Daryanto, 2012) diantaranya 1) 

Meningkatkan motivasi belajar; 2) Meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah; 3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam memecahkan 

permasalahan yang kompleks; 4) Meningkatkan daya kolaborasi; 5) 

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi; 6) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

mengelola sumber; 7) Memberikan pengalaman kepada peserta didik 

pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi 

waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan 

tugas; 8) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik 

secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan dunia nyata; 
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9) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. Model ini juga memiliki 

kekurangan yang perlu diantisipasi dalam proses penerapannya. Kekurangan 

dalam pengaplikasian model PjBL ini salah satunya adalah waktu yang 

dibutuhkan cukup panjang untuk merancang dan menyusun proyek yang akan 

dibuat. Setidaknya dibutuhkan dua pertemuan mata pelajaran dikarenakan 

banyak fase dalam model pembelajaran ini. Fase pengerjaan tugas proyek itu 

sendiri diberikan waktu setidaknya 1 pekan bagi siswa untuk menyelesaikan 

tugas proyek tersebut, sehingga guru juga harus memonitoring kegiatan siswa 

dan membimbing siswa untuk melihat perkembangan kemajuan tugas proyek 

yang diberikan. 

Kristiyanto (2020) menyatakan bahwa implementasi PjBL dapat 

meningkatkan hasil belajar, terutama kemampuan berpikir kritis siswa. Disisi 

lain, dengan diterapkannya model PjBL, siswa juga dapat berinteraksi dan 

bertukar pikiran dengan siswa lain sehingga dapat menumbuhkan sikap kerja 

sama dan percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya serta mendorong 

aktif dalam memecahkan masalah melalui penugasan proyek (Anggraeni et al, 

2020). Ketika siswa berinteraksi, bertukar pikiran dan menyelesaikan proyek, 

secara tidak langsung mereka sedang mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka. Hal tersebut sejalan dengan Anwar (2021) yang mengungkapkan 

bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran PjBL, terlihat bahwa 

terdapat peningkatan dan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis antara kelas yang diberikan treatment model 

pembelajaran PjBL dengan treatment pembelajaran ekspositori.  

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan 

melalui pendekatan multidisiplin ilmu (Nuridayah et al., 2023). Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan multidisiplin ilmu yaitu science, 

tehcnology, engineering, and mathematics (STEM). STEM merupakan suatu 

pendekatan yang dibentuk berdasarkan perpaduan beberapa disiplin ilmu 

diantaranya sains, teknologi, teknik, dan matematika (Riyanto et al., 2021).  

Pendekatan STEM biasnaya dipadukan dengan model pembelajaran berbasis 

proyek, berbasis masalah dll. Pembelajaran berbasis STEM merupakan salah 
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satu bentuk pembelajaran masa depan yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan perubahan zaman. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa fokus 

utama pembelajaran yang dilakukan dengan STEM ini yaitu melatih daya kritis 

siswa untuk memecahkan masalah yang kompleks dengan multidisiplin ilmu. 

Hal ini karena dengan model pembelajaran ini peserta didik menyelesaikan 

permasalahan dengan menganalisisnya dari bidang science, technology, 

engineering, and mathematic untuk memperoleh solusi dari permasalahan 

yang dihadapi (Handayani et al., 2020) 

Pendidikan STEM bertujuan mengembangkan peserta didik yang 

melek STEM (Bybee, 2013), yang mempunyai: 1) Pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan untuk mengidentifikasi pertanyaan dan masalah dalam situasi 

kehidupannya, menjelaskan fenomena alam, mendesain, serta menarik 

kesimpulan berdasar bukti mengenai isu-isu terkait STEM; 2) Memahami 

karakteristik STEM sebagai bentuk-bentuk pengetahuan, penyelidikan, serta 

desain yang digagas manusia; 3) Kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM 

membentuk lingkungan material, intelektual dan kultural, 4) Ingin terlibat 

dalam kajian isu-isu terkait STEM (misalnya efisiensi energi, kualitas 

lingkungan, keterbatasan sumberdaya alam dan lain-lain) sebagai warga negara 

yang konstruktif, peduli, serta reflektif dengan menggunakan gagasan-gagasan 

sains, teknologi, teknik, dan matematika 

Melalui pembelajaran dengan pendekatan STEM peserta didik akan 

memiliki cara berpikir yang luas dan dapat mengembangkan daya kritis serta 

membentuk logika berpikir yang bisa mengaplikasikannya. Selain itu, peserta 

didik akan terbiasa dalam memecahkan masalah dengan baik. Pendidikan 

dengan pendekatan STEM akan membentuk karakter peserta didik yang 

mampu bernalar serta berpikir kritis, logis, dan sistematis. Penerapan 

pendekatan pembelajaran STEM ini dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan pembelajaran STEM dengan 

mengintegrasikan keempat komponennya mampu menghasilkan aktivitas 

berpikir siswa yang berguna untuk membantu memunculkan berpikir kritis 
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siswa yang ditandai dengan kemampuan memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, menganalisis asumsi, mengevaluasi, dan melakukan penyelidikan 

Melihat berbagai permasalahan yang ada dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, banyak para peneliti yang sudah mencoba keefektifan 

berbagai model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan 

afektif siswa. Beberapa penelitian terkait keefektifan model pembelajaran 

tersebut diantaranya seperti penelitian Kristiyanto (2020) yang 

mengungkapkan keefektifan model PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar, penelitian Ibrahim (2018) yang mengungkapkan keefektifan 

model CTL (REACT) terhadap self confidence, penelitian Sari (2023) yang 

mengungkapkan keefektifan kolaborasi berbagai model pembelajaran seperti 

RME, PBL, dan Talking Stick terhadap hasil belajar matematika, penelitian 

Ardiansyah et al  (2023) yang mengungkapkan efektivitas model PjBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematika, serta masih banyak berbagai 

penelitian yang mengungkapkan keefektifan suatu model pembelajaran. 

Namun pada penelitian ini, peneliti akan menugungkapkan efektivitas model 

pembelajaran PjBL yang dipadukan dengan STEM terhadap self confidence 

dan kemampuan berpikir kritis matematika. Penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui keefektifan antara model pembelajaran PjBL 

dengan pendekatan STEM terhadap self confidence dan kemampuan berpikir 

kritis matematis yang terangkum dalam penelitian dengan judul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Project Based Learning dengan Pendekatan STEM 

Terhadap Self Confidence dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah yang timbul sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis matematika siswa masih rendah 

2. Self confidence siswa masih rendah 

3. Proses pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru, sehingga 

siswa menjadi pasif dan tidak dapat mengembangkan kemampuannya.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalah yang telah dikemukakan dan mengingat 

keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka batasan masalah penelitian ini 

bertujuan untuk mempertegas ruang lingkup yang diteliti agar permasalah jelas 

secara mendalam dan menghindari kesalahan persepsi dan perluasan masalah. 

Penelitian ini akan difokuskan pada pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM dalam meingkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematika dan self confidence siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan 

yang dirumuskan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana keefektifan model model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis matematika?  

2. Bagaimana keefektifan model model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM terhadap self confidence siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM daripada pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

2. Mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM daripada pembelajaran konvensional terhadap self 

confidence siswa. 

F. Asumsi 

Asumsi penelitian adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya 

tanpa harus dibuktikan lebih dahulu. Asumsi dasar merupakan landasan teori 

dalam pelaporan hasil penelitian (Arikunto, 2013). Berdasarkan pengertian 

tersebut, asumsi dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran PjBL  

dengan pendekatan STEM oleh peneliti kepada kelas eksperimen, sesuai 

dengan RPP yang telah disusun peneliti. 

2. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis 

matematis dengan serius, sehingga hasil pretest dan posttest 

menggambarkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

3. Siswa mengerjakan soal prescale dan postscale self confidence dengan 

serius, sehingga hasil prescale dan postscale menggambarkan self 

confidence siswa. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah self 

confidence. 

3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran PjBL  

dengan pendekatan STEM. 

Peneliti melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang akan dilakukan 

menjadi lebih terarah. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah Efektivitas 

Model Pembelajaran PjBL dengan Pendekatan STEM Terhadap Self 

Confidence dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya adalah sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan model PjBL serta 

hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 



12 
 

 
 

Adanya penggunaan pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM 

selama penelitian akan memberi pengalaman baru dan mendorong 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran agar terbiasa melakukan 

kegiatan dalam berpikir kritis dan self confidence. 

b. Bagi guru dan sekolah 

Memberi alternatif baru bagi pembelajaran matematika untuk 

dikembangkan agar menjadi lebih baik dalam pelaksanaannya dengan 

cara memperbaiki kelemahan ataupun kekurangannya dan 

mengoptimalkan pelaksanaan hal-hal yang telah dianggap baik. 

c. Bagi kepala sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk dapat mengembangkan pendekatan 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kitis dan self 

confidence siswa. 

d. Bagi peneliti 

Memberi gambaran atau informasi tentang perbandingan kemampuan 

berpikir kritis dan self confidence siswa. 

e. Bagi pembaca atau peneliti lain 

Sebagai bahan informasi bagi pembaca atau peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian sejenis. 

I. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran  

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses interaksi 

antara guru, siswa, dan sumber belajar secara bersama-sama berusaha 

mencapai tujuan pembelajaran matematika yang telah ditentukan dengan 

mengoptimalkan segala potensi dan sumber yang dimiliki.  

2. Efektivitas 

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran keberhasilan dari 

suatu tindakan yang dikelola semaksimal mungkin dalam proses pembelajaran.  

a) Jika nilai pretest memiliki rata-rata yang sama, maka data yang digunakan 

adalah data nilai posttest 
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Model pembelajaran PjBL dikatakan lebih efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis dan self confidence apabila kelas eksperimen 

lebih tinggi rata-rata skor posttest dan postscale dibandingkan kelas 

kontrol. 

b) Jika nilai pretest memiliki rata-rata yang berbeda, maka data yang 

digunakan adalah data skor N-gain. 

Model pembelajaran PjBL dikatakan lebih efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis dan self confidence apabila kelas eksperimen 

lebih tinggi rata-rata skor N-gain dibandingkan kelas kontrol. 

3. Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) adalah suatu pendekatan pedagogis yang 

melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang berdasarkan proyek. 

Proyek dalam hal ini merujuk pada tugas atau pekerjaan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam waktu tertentu. PjBL mempromosikan 

pembelajaran aktif, refleksi, dan kolaborasi antara siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

telah mereka pelajari dalam situasi nyata, dan juga memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih mendalam dan penerapan praktis pengetahuan.  

4. Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM) 

STEM merujuk pada pendekatan pendidikan yang mencakup ilmu 

pengetahuan (Science), teknologi (Technology), teknik (Engineering), dan 

matematika (Mathematics). Tujuan dari pendekatan STEM adalah untuk 

mempersiapkan siswa untuk studi lanjutan dan karir di bidang-bidang ini. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan STEM berarti menggabungkan 

disiplin-disiplin ini dalam proses belajar mengajar. Hal ini membantu siswa 

dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah, serta 

memahami hubungan antara satu masalah dengan masalah lainnya 

5. Self Confidence  

Self confidence merupakan suatu perilaku yang menunjukkan rasa yakin 

tentang kemampuan individu untuk memecahkan masalah sendiri, membuat 

keputusan secara mandiri, dan menyampaikan opini dengan semangat saat 
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berpartisipasi dalam diskusi. Indikator self confidence yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, 

tanggung jawab, serta rasional dan ralistis. Self confidence juga mencakup 

aspek  untuk menghadapi tantangan dengan tenang. Oleh karena itu, penting 

bagi siswa untuk memiliki self confidence. 

6. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan 

melihat semua aspek dan menemukan solusi yang paling tepat. Indikator pada 

kemampuan berpikir kritis matematika yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu interpretation, analysis, evaluation, dan inference. Indikator yang 

digunakan sudah mencakup kemampuan siswa dalam menganalisis 

pertanyaan, memfokuskan pada pertanyaan utama, mengidentifikasi asumsi 

yang ada, mencari solusi untuk masalah yang diberikan dalam soal, dan 

kemampuan untuk menarik kesimpulan dari solusi yang telah ditemukan serta 

mencari alternatif lain dalam menyelesaikan masalah.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mana menghasilkan 

perbedaan antara skor posttest dan postscale pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, dapat diperoleh simpulan sebagai berikut.  

1. Model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM lebih efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM tidak efektif terhadap 

self confidence siswa.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti 

memberikan saran untuk guru mata pelajaran matematika dan peneliti 

selanjutnya sebagai berikut.  

1. Saran untuk guru mata pelajaran matematika 

a) Guru perlu mengurangi dominasinya dan memberikan kesepatan 

kepada siswa untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat merasakan atmosfer mempelajari materi yang 

diajarkan secara langsung dan siswa dapat mengkonstruk 

pemahamannya sendiri. 

b) Guru dapat menggunakan model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

a) Jika peneliti selanjutnya berniat melakukan penelitian penerapan PjBL 

dengan pendekatan STEM, peneliti mennyarankan untuk memberikan 

dorongan kepada siswa agar terlibat aktif baik dalam proses 

pembelajaran maupun diluar kelas.  

b) Jika peneliti selanjutnya berniat melakukan penelitian penerapan PjBL 

dengan pendekatan STEM, peneliti menyarankan untuk pembuatan 
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proyek lebih dari satu kali agar afektif siswa seperti self confidence 

dapat meningkat 
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